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MOTTO

"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan."”
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HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DENGAN
PENYESUAIAN DIRI PADA MASA AWAL PERNIKAHAN

Septi Arum Dani Siregar
188110035

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Pernikahan merupakan suatu ikatan atau hubungan yang sakral dan melibatkan
dua insan dan-menyatukan antara dua pribadi yang berasal dari keluarga yang
berbeda, sifat, kebiasaan dan budaya yang berbeda. Kematangan emosi
merupakan suatu kondisi atau keadaan yang mencapai_tingkat kedewasaan dari
perkembangan emosional, dimana individu mampu mengendalikan emosinya.
Individu yang dapat mengontrol dirinya cenderung memiliki tingkat kematangan
emosi dan penyesuaian diri yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri
pada masa awal pernikahan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 266 orang.
Teknik pengambilan sampel. "adalah “simple’ random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan skala:Kematangan Emosi dan skala Penyesuaian
Diri. Teknik analisis data menggunakan korelasi product - moment. Berdasarkan
analisis product moment diperoleh nilai koefisien korelasi r = 0,708 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada
masa awal pernikahan. Dapat diartikan semakin rendah kematangan emosi maka
semakin rendah pula penyesuaian diri pada masa awal pernikahan.

Kata kunci: Masa Awal Pernikahan, Kematangan Emosi Dan Penyesuaian Diri

Xiii
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL MATURITY AND
MARRIAGE ADJUSTMENTS

Septi Arum Dani Siregar
188110035

Marriage is ' or rele ship and and unites two
individuals rent families, differen s and cultures.
Emotional r aturity level of
emotional d their emotions.

Individuals : es evel of emotional
maturity an ' ether there is a
positive rel stment in early
marriage. The ng technique was
simple rando motional Maturity
scale and the Ac Ses product moment
correlation. Bas orrelation coefficient
value r = 0.708 wi Is shows that there is a
significant positive re aturity and adjustment in
early marriage. It can be ver the emotional maturity, the

lower the adjustment in early ma

Keywords: Early Marriage, Emotional Maturity And Adjustment
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BAB |

PENDAHULUAN

berasal dari keluarg ) pudaya yang beragam.

Pernikahan bag erupe q : ebuah pernikahan

seseorang aka : 3 , ara: sosial biologis,

psikologis,

awinan) merupakan ikatan lahir
dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagian dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Peneliti melakukan survei awal (04/02/2022) di Kantor Urusan Agama
(KUA) yang ada di kota Pekanbaru, H. Suhardi, S.Ag, MA (Kepala KUA)

mengatakan jumlah pernikahan pada tahun 2020 sebanyak 976 orang dan pada
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tahun 2021 sebanyak 775 orang. Dapat dilihat jumlah pernikahan pada tahun 2020
dan pada tahun 2021 mengalami penurunan, H. Subardi, S.Ag, MA juga

menjelaskan faktor pandemilah salah satu penyebab turunnya jumlah pernikahan

tersebut, karena /a3 o 1 ilakukan pada saat

berlang

berbagai macam persoalan hic , ebi tujuan, gaya hidup
dan sebaga
pernikahan merupakan rana ng s ) gseorang di dunia.
Pernikahan ba i . arena sebuah pernikahan
seseorang \peroleh keseimbangan hidup ara social biologis,

psikologis,

Berkaitan dengan tugas perkembangannya sebagai suami dan istri, seorang suami
diharapkan agar dapat mengembangkan sikap dan tingkah laku yang dituntut
sebagai seorang pria yang sudah menikah, baik terhadap istrinya maupun terhadap
teman-teman pria dan wanitanya, sedangkan sebagai seorang istri diharapkan agar
dapat berperan sebagai ibu rumah tangga serta mampu mewakili suami dalam

kehidupan sosial.
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Azis & Aisyah (2018) menjelaskan tahun-tahun pertama pernikahan
adalah masa yang rawan, karena belum banyaknya pengalaman antara kedua

belah pihak. Periode pada awal pernikahan adalah masa menyesuaikan diri, dan

TN
<
a

o
| %
1
salé

bisa berpengaruh pada keharmonisan, dan kebahagian dalam berumah tangga

(Oktaviani, 2016).

Semenjak Januari 2020, tercatat sebanyak 96 berkas perkara kasus
perceraian yang diterima di Pengadilan Agama (PA) Kota Pekanbaru. Mengacu
pada sekian banyak kasus perceraian tersebut, didominasikan dengan masalah

perselisihan antara pasangan suami istri. Panitera Pengadilan Agama kelas 1A
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Kota Pekanbaru, H Yasir Nasution MA mengatakan, hingaa kini berkas perkara
yang tercatat ke Pengadilan Agama Pekanbaru kebanyakan pengajuan dari pihak

istri. Di mana perselisihan yang dijadikan alasan paling tinggi di Kota Pekanbaru

n, murtad 4

mengangg ; Cleor? eraian disebabkan
beberapa fakto 1 ek idak harmonis
dengan pasanga .' E asan dalam rumah

tangga (AN

Z A Y )

1‘3’#‘
<

Pasangan yang baru saja me pasti akan dihadapi dengan berbagai
masalah baik itu ekonomi ataupun permasalahan di lingkungan sekitar sehingga
mengharuskan setiap pasangan mampu untuk mengatasi semua masalah-masalah
yang datang tersebut. Hal tersebut selaras akan pendapat Saraswati dan Sugiasih
(2020) yang menjelaskan penyesuaian diri merupakan suatu proses yang di

dalamnya terdiri dari respon mental dan perilaku, bagaimana seseorang mengatasi



secara baik semua kebutuhan, tuntutan serta permasalahan yang ada dalam rumah

tangga.

Sebagaimana yang dikemukakan Schneiders (dalam Desmita, 2009)
penyesuaian diri-adalah proses dinamis yang tujuannya supaya merubah tingkah
laku seseorang agar memiliki hubungan lebih sesuai dengan individu lain maupun
dengan lingkungannya. Schneiders pula mengartikan penyesuaian.diri bisa dilihat
dari 3 sudut. pandang, yakni penyesuaian diri selaku usaha penguasaan,
penyesuaian diri selaku bentuk adaptasi, dan penyesuaian diri selau bentuk
komformitas, tetapi seluruh hal itu mulanya penyesuaian diri sama artinya dengan

adaptasi (Ali & Asrori, 2006).

Pada masa awal pernikahan tidak jarang banyak pasangan yang tidak
menyangka bagaimana nantinya harus berusaha untuk “memenuhi semua
kebutuhan pasangannya yang-dulunya thanya“memikirkan diri sendiri, namun
setelah menikah harus memikirkan bagaimana kebutuhan rumah tangga. Hal ini
selajan dengan pendapat Hasanah (2018) yang mengatakan penyesuaian diri
adalah sebuah prosess bagaimana seseorang wmencapai kestabilan diri dan
mencukupi segala kebutuhan yang dituntut oleh lingkungan. Penyesuaian diri juga
mencakup proses psikologis dan bagaimana individu berusaha menemukan dan
mengatasi tekan ataupun tantangan dalam berumah tangga agar tercapainya tujuan

rumah tangga yang sehat dan damai.

Khoriyah dan Hadinata (2021) menjelaskan betapa penting adaptasi dan
tanggung jawab selaku suami dan istri pada suatu ikatan perkawinan yang dapat

berpengaruh pada keberhasilannya hidup berumah tangga. Perihal ini keberhasilan



berpengaruh kuat terhadap kepuasan hidup dalam perkawinan, menghindari
perasaan kecewa dan perasaan bingung, maka mempermudah individu untuk
menyesuaikan dirinya dalam kedudukannya selaku suami dan istri ataupun

kehidupan lain diluar rumah tangga.

Penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Wijayanti (2021)
menyebutkan data pengadilan’ pengadilan Agama-Banyumas (2019-2020). Pada
tahun 2020 mencatat kenaikan sejumlah 464 kasus perceraian, hal tersebut artinya
bahwa dalam satu hari akan terdapat sekitar 24 pasangan yang mendaftar
perceraiannya. Jika dibanding tahun 2019 peningkatan kasus hanya sekitar 83
kasus. Angka perceraian dimasa pandemi tersebut- terduga sebab adanya

pembatasan sosial maka dapat menumpuknya pengajuan perceraian pada saat itu.

Menurut Erowati (2018) penyesuaian diri adalah upaya seseorang untuk
mencapai harmonisasi pada diri<pribadi;ypasangan, maupun.di lingkungan dan
penyesuaian diri pada suatu pernikahan serta pentingnya peran kematangan emosi,
dalam penyesuaian dirl kepada pasangannya. Proses menyesuaikan diri dapat
dipengaruhi dari beberapa faktor, di antaranya Seperti kecemasan, frustasi, status
sosial, ekonomi, lingkungan keluarga, kematangan, dan lainnya. Seorang individu
yang memiliki kematangan emosi akan lebih baik dalam membentuk sebuah

rumah tangga.

Namun hal yang sering terjadi dalam masa awal pernikahan, yang sering
terjadi ialah kurangnya kematangan emosi. Di mana setiap ada permasalahan
pasangan suami istri tidak dibicarakan dengan baik-baik, tidak bisa mengontrol

emosi, bahkan masing-masing ingin dimengerti dalam keadaan tersebut,
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terkadang antara suami istri menganggap saling tidak mengerti hingga

permasalahan membesar (Annisa, 2012).

Kematangan emosi merupakan kemampuan ataupun keadaan seseorang

menyelesai ah ¢ AN \_ ‘ am sebuah rumah
tangga tersebut memiliki kematangan emosi yang te a positif sehingga

sebuah rumah ta ars i NE sualakan diri mereka

Q%‘\\‘l

menghadapi permasalahan yang e antinya dan rumah tangganya jauh
dari pertengkaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhadi (2020) mengatakan
kematangan emosi adalah faktor yang sangatlah krusial dalam menjaga sebuah
rumah tangga yang harmonis. Seseorang yang telah matang emosinya dalam
pernikahan cenderung akan lebih siap bila menghadapi berbagai permasalahan

dan dapat menerima perbedaan sifat ataupun perilaku pasangan yang ada dalam

rumah tangga.
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Penelitian sebelumnya oleh Humairah (2021) mengenai “hubungan antara
kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada perempuan yang menikah muda

di kecamatan Kuantan Mudik Kuantan Singingi”, menyimpulkan pernikahan

dengan pe 2} i (u peret - mertua”. Hasil
penelitian
emosi denga : i dis sen atangan sosial

emosi maka semakin ba esua , gbaliknya semakin

Berdasarkan uraian di 8 ertarik untuk mengangkat judul
penelitian ini adalah “Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian
Diri Pada Masa Awal Pernikahan”.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditarik rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara kematangan emosi

dengan penyesuaian diri pada Masa Awal Pernikahan?”
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1.3.  Tujuan Penelitian

Mengacu rumusan masalah di atas sehingga dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari penelitian ini ialah “untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang

gunakan bagi
perkembangan
pada khus : 3 el ,: | pidang penelitian

psikologi perkerr an, selain.itu juga dapat dijadikan a peneliti selanjutnya

terkhusus dalam masalah pernikahan dan perceraian, dan diharapkan ke

depannya tidak terjadi permasalahan gugatan cerai.
b. Bagi Konselor Pernikahan

Peneliti berharap adanya program bimbingan dan konseling pernikahan atau

bimbingan pranikah agar tercapainya sebuah keluarga sakinah dan bahagia
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. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini bisa memberi manfaat dan dapat sebagai referensi

ataupun informasi bagi peneliti berikutnya yang melakukan penelitian terkait
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2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

DU menangani
frustasi yang
Sesuaian antara

lingkungan di

Sementara merujuk pandangan dari Shafira (2015) penyesuaian diri
merupakan proses yang mengarah kepada perilaku, di mana individu
menyeimbangkan antara kebutuhan dan hambatan yang dimiliki, hubungan
yang didalamnya terdapat keharmonisan dengan lingkungan, dan yang di

dalamnya

11
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12

ada pelibatan kemampuan untuk dipenuhinya berbagai tuntutan, seperti

tuntutan sosial ataupun fisik.

Menurut Desmita (2009) penyesuaian diri adalah suatu konstruksi

Sementara Ali dan 011) mengartikan penyesuaian diri
merupakaan sebuah proses dimana meliputi respons mental juga behavioural
yang dialami seseorang untuk mendapatkan hasil supaya bisa menghadapi
kebutuhan internal, konflik, ketegangan, frustasi, serta untuk menciptakan
kualitas kesesuaian antara tuntutan dunia luar atau lingkungannya dengan

tuntutan dari dalam diri seseorang.
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Berdasarkan sejumlah pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian diri merupakan suatu proses dimana individu dapat

menyesuaiakan, beradaptasi atau menyelesaikan dirinya dengan lingkungan

pemikiran yang

akan realita

kemampuan menangani situasi stres dan konflik. Seseorang bisa
memanfaatkan pengalaman pribadinya ataupun pengalaman individu lain
lewat proses belajar. Seseorang bisa menganalisis terkait faktor apa saja

yang menghambat dan membantu adaptasinya.
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3. Pertimbangan rasional dan pengarahan diri

Seseorang mempunyai kemampuan berpikir dan

mempertimbangkan atas masa atau konflik yang terjadi, serta kemampuan

menunjukkan respon normal - dibanding menuntaskan masalah yang
berputar lewat seperangkat mekanisme pertahanan diri yang diiringi juga
tindakan nyata untuk mengubah situasi. Seseorang disebut normal, apabila
menerima mengakui kegagalannya dan berupaya pulih untuk mewujudkan
tujuan yang ditentukan. Seseorang dianggap terjadi gangguan penyesuaian

apabila seseorang terjadi kegagalan dan menganggap bahwa tujuan

tersebut tidak bernilai untuk diwujudkan.
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6.  Mengontrol emosi yang berlebihan

Hal ini merujuk pada ketenangan dan kontrol emosi yang

dimungkinkannya untuk mengatasi masalah secara baik dan bisa menjadi

penyesuaia D3 nc : ] berkaitan erat,

antara - objektif, ar.dan pemanfaatan
masa la
minima ; lisme ol emosi yang

berlebihz

a. Agama dan kebudayaan

Agama adakah faktor yang memberi suasana psikologis yang bisa
menurunkan permasalahan. Kebudayaan pada suatu lingkungan

masyarakat termasuk faktor pembentuk karakter seorang individu.
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b. Kondisi lingkungan

Keadaan sekitar juga menjadi faktor akan penyesuaian diri yang

baik. Semakin nyaman, tenteram, dan aman suatu lingkungan maka

Faktor y . o ) pen uaian diri, kondisi sistem
s

tubuh yang baik satu syarat untuk menciptakan

penyesuaian diri secara baik.

Berdasarkan penjelasan di atas faktor-faktor yang berpengaruh pada
penyesuaian diri terbagi atas lima, yakni agama dan kebudayaan, kondisi

lingkungan, pendidikan, perkembangan dan kematangan, serta kondisi fisik.
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2.2  Kematangan Emosi

2.2.1 Pengertian Kematangan Emosi

Ali dan Asrori (2011) mengatakan bahwa emosi ialah respon pada

kondisi di mana individu telah mencapai pada tingkat kedewasaan dari
perkembangan emosional, serta kematangan emosi dapat diartikan juga
sebuah kondisi untuk mencapai kedewasaan dari perkembangan emosional
seperti anak-anak, kematangan emosi selalu ada hubungannya dengan

kontrol emosi. Individu yang sudah menginjak usia dewasa pasti belajar
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untuk mengontrol emosinya, namun ada juga beberapa individu yang tidak
dapat mengontrol emosinya.

Kematangan emosi pada awal pernikahan sangat penting untuk

reaktiv

dewasa di~masyarakat tertentu. Ken ' ont an kemampuan

emosi diartikan

perilaku secara tepat sesuai usianya dan dapat mengontrol emosinya, maka
kemampuan tersebut bisa menunjang dalam bersangkutan yang baik dengan
individu lain.

2.2.2 Aspek-Aspek Kematangan Emosi

Walgito (2010) menyebutkan terdapat sejumlah aspek kematangan

emosi, antara lain:
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1. Bertanggung jawab

Individu yang memiliki kematangan akan emosinya akan dapat berdiri

sendiri, memiliki.tanggung jawab secara baik, serta tidak melibatkan orang

an emosinya

arah, namun

i secara umum tidak
bersifat impulsif. Dapat stimulan dengan cara berpikir dengan
jernih, bisa mengatur jalan pemikirannya, untuk merespons stimulan yang
mengenainya. Individu yang bersifat impulsif, yang segera melakukan

tindakan sebelum berpikir secara baik, suatu pertanda bahwa belum

memiliki kematangan emosi.

5. Stabilitas emosi
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Stabilnya emosi seseorang sehingga dapat menerima dengan baik
keadaan dirinya maupun keadaan orang lain seperti adanya, sesuai

dengan keadaan subjektifnya. Hal ini disebabkan karena seseorang yang

faktor yang

individu lain, baik yang

diekspresikan ataupun yang tidak.

3. Pengalaman traumatis. Sanggup menerima realita bahwa dirinya tidak
senantiasa sama dengan individu lain, memiliki kemampuan,

kesempatan, dan tingkat intelegensi yang beda dengan individu lain.
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4. Kemampuan beradaptasi. Seseorang yang memiliki kematangan
emosional dapat beradaptasi dan dapat menerima sifat individu lain

serta sanggup dihadapkan dengan berbagai situasi.

:
”
z
.

?
0
st s

bertambahnya usia. Pasangan yang akan menikah pasti sudah memikirkan
bagaimana kehidupan nantinya setelah menikah. Pada awal pernikahan pasangan
suami dan istri pasti banyak mengalami prosess penyesuaian diri, karena pasangan
suami istri juga harus banyak mempelajari bagaimana sikap ataupun sifat

pasangan masing-masing dan diri sendiri saata menghadapi berbagai
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permasalahan. Perbedaan kepribadian antara suami istri harus saling menerima

baik itu kekurangan maupun kelebihan pasangannya (Utami, 2015).

Penyesuaian diri pada pasangan muda tidak seindah ataupun tidak
semudah yang dibayangkan pada saat sebelum menikah, dimana sikap, kebiasaan-
kebiasaan yang sebelumnya dialami pada saat sudah menikah banyak berubah dan
menampakkan = karakter_.asli-‘dari masing-masing ., pasangan -yang terkadang
membuat kaget atau kebingungan sehingga dibutuhkan penyesuaian diri terhadap
pasangan. Pada awal pernikahan banyaknya masalah yang datang baik masalah
kecil ataupun masalah besar, di sinilah pasangan suami istri harus menyesuaikan
diri terhadap pasangan agar terwujudnya keluarga atau rumah tangga yang baik
dan harmonis. Salah satu faktor penyesuaian_diri yaitu kematangan emosi, di
samping itu hubungan antara penyesuaian dan perkembangan bisa beragam
berdasarkan dari-jenis kematangan dan. perkembangan yang seseorang capai

(Azis & Aisyah, 2018).

Kematangan emosi. merupakan potensi individu untuk melakukan
pengendalian dan pengontrolan  emosionalnya, dapat menyelesaikan setiap
masalah dengan kepala yang dingin ‘dan dibicarakan dengan pasangannya
bagaimana jalan keluar ataupun solusi yang baik, dan juga berpikir dewasa dalam
bertindak, serta dapat bertanggung jawab dengan apa yang dipilih. Dalam masa
awal pernikahan kematangan emosi sangat berpengaruh terhadap bagaimana
mereka menjalani suatu hubungan yang harmonis tidak hanya kematangan emosi,
penyesuaian terhadap pernikahan juga sangat penting. Dengan adanya

kematangan emosi yang kuat individu yang memutuskan untuk menikah di usia
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muda akan lebih mudah untuk beradaptasi atau penyesuaian diri dengan pasangan

untuk menjalani sebuah hubungan berumah tangga (fitriyani, 2021)

Azis & Aisyah(2018) melakukan penelitan_imengenai hubungan antara

kematangan er : : a Wih F p=<
0,05), dari

diterima.

2016) mahasiswi

emukan bahwa

ARG

emosi dengan

mnegungkapkan dengan hipotesis se a adanya hubungan antara kematangan
emosi dengan penyesuaian diri pada masa awal pernikahan, yang menunjukkan
hubungan positif, yang artinya semakin rendah kematangan emosi maka semakin
rendah pula penyesuaian diri pada masa awal pernikahan, begitu juga semakin

tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada masa

awal pernikahan.
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hipotesis yang peneliti. ajukan yaitu adanya hubungan yang positif antara

Hipotesis

Berdasarkan uraian permasalahan dan teori yang sudah diuraikan, maka

24
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penyesuaian diri.
3.2 ldentifikasi Variabel F

Variabel merupakan berbagai hal yang dapat dijadikan objek pengamatan
penelitian. Seringkali juga diartikan sebagai hal-hal yang berwujud apa saja yang
peneliti tetapkan untuk dipelajari maka hingga memperoleh informasi mengenai

hal tersebut, dan selanjutnya disimpulkan (Sugiyono, 2013).

25
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a. Variabel Bebas (Independen Variabel)
Sugiyono (2013) menjelaskan variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

secara konkret

ada hubunga de e ang ¢ 3 asuk manifestasi

Penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang untuk dapat
beradaptasi dan berinteraksi dengan baik pada lingkungan sekitarnya
terutama pada pasangannya. Pengukuran penyesuaian diri dilakukan dengan
menggunakan skala penyesuaian diri yang disusun atau dibuat peneliti.

Terdapat 34 aitem pada skala penyesuaian diri yang
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di dalamnya sudah termasuk dengan aitem favorable dan unfavorable.
Aitem-aitem didasarkan pada aspek dari penyesuaian diri yang meliputi

enam aspek yakni: sikap relistik dan objektif, kemampuan untuk belajar dan

&

o
v
o
&

d

Ke
o
el

3.4 Subjek Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalitas meliputi objek ataupun
subjek yang memiliki Kkarakteristik dan kualitas tertentu yang peneliti
tetapkan. Populasi juga diartikan seluruh individu yang menjadi subjek

penelitian yang nantinya akan diberlakukan generalisasi. Generalisasi

merupakan cara mengambil kesimpulan atas individu yang lebih luas
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jumlahnya menurut data yang didapatkan sekelompok yang lebih sedikit
jumlahnya (Sugiyono, 2013).

Populasi pada penelitian ini adalah individu yang sudah menikah.

lah yang ada
peneliti tidak
populasi karena

empergunakan

dimiliki berjumlah besar,
dikarenakan hal tersebut seba entu dalam memilih jumlah sampel
yang akan menjadi wakil dari populasi peneliti dengan menggunakan rumus
slovin. Berdasarkan rumus slovin, jumlah sampel yang diteliti dalam
penelitian ini adalah sekitar 264 sampel dari jumlah populasi sebanyak 775
jumlah orang yang sudah menikah pada tahun 2021. Di mana taraf

kesalahan yang sudah ditentukan sebesar 5%, maka berikut rumus yang

digunakan yaitu:
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_ N
1+Ne?

Keterangan:

(Azwar, 2012)

Penelitian ini menerapkan metode pengumpulan data berdasarkan dari
skala. Skala yang dipakai dengan bentuk skala sikap model likert. Skala sikap
mengungkapkan pernyataan sikap tentang objek penelitian. Secara umum skala
meliputi kisaran  25-30 pernyataan sikap, yang dibagi menjadi dua jenis

pernyataan sikap yakni, pernyataan favorable dan unfavorable. Pada skala
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tersebut pernyataan mengacu dari validitas isi dan hasil analisis pada kemampuan
pernyataan tersebut untuk mengungkapkan sikap seseorang. Evaluasi pada tiap

pernyataan diberikan skor berbeda (Azwar, 2012).

dan objektif, 2)
Pertimbangan

imal, 5) Tidak

aitem. Skala penyesuaian d gi atas 5 respon jawaban yakni, Sangat

Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak

Sesuai (STS).

Pada skala ini skor ditentukan dengan menerapkan 5 kriteria respon.

Adapun deskripsi kriteria respon jawaban pada skala penyesuaian diri.
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Tabel 3.1
Kriteria Respon Skala Penyesuaian Diri

Skor

Kriteria Respon

Aitem Favorable Aitem Unfavorable

dapat dilihat

Jumlah
Aitem
Sikap realistik 4
dan objektif
Kemampuan 6
untuk belajar  dari setiap
dan masalah yang
pemanfaatan dialami, dan
masa lalu membuat
sebagai motivasi
untuk
selanjutnya
Pertimbangan Mencari jalan 9,12, 24 8, 25, 32 6

rasional dan  keluar saat ada
pertahanan  masalah dan
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diri mengerti saat
dihadapi
masalah
Frustasi Berpikir dalam 11, 16, 28, 26 13,19 6
personal yang bertindak
minimal
7
5
34

emosi yang didalamnya sud golong dalam aitem favorable dan
unfavorable. Aitem-aitem menurut aspek dari kematangan emosi yang
meliputi lima aspek yang diungkapkan oleh Walgito (2010) yakni: 1)
Bertanggung jawab. 2) Kemampuan mengontrol emosi. 3) Berpikir secara
objektif. 4) Tidak bersifat impulsif. 5) Stabilitas emosi. Skala kematangan
emosi terbagi atas 5 respon jawaaban yakni, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),

Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
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Pada skala ini skor ditentukan dengan menerapkan 5 Kriteria respon.

Adapun deskripsi kriteria respon jawaban pada skala kematangan emosi.

- va‘th:lgi’

+ VNS LR

o Q
-t

Tabel 3.3

r dapat dilihat

Aspek

Bertanggung
jawab

Kemampuan
mengontrol

Jumlah

Unfavorable Aitem

Menghadapi 3

masalah dengan

penuh

pengertian 2

Mempunyai
tanggung jawab
yang baik 12

Dapat 2 4 2
mengontrol
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emosi emosinya secara
baik dan
ekspresi
emosinya

12

3.6. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur

3.6.1 Validitas

Validitas ini merupakan proses pengukuran yang tujuannya agar dapat
melihat apakah skala sanggup memberikan hasil keakuratan data sesuai

tujuan ukurannya. Validitas diartikan juga berapa jauh kecermatan dan
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ketepatan sebuah instrumen pengukur saat menjalankan fungsi ukurnya

(Azwar, 2012).

Dalam peneglitian ini peneliti tidak melakukan uji validitas apapun, hal

Athhagg

g
i
&
o

Dalam penelitian ini skala Penyesuaian Diri memiliki reliabilitas
(Alpha) sebesar 0,882 dan skala Kematangan Emosi memiliki reliabilitas

(Alpha) sebesar 0,751.

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan dari sebuah penelitian tidak bisa dipakai langsung

namun bisa dimengerti, teliti, dan jelas. Metode analisis data yang dimanfaatkan
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yakni metode statistik. Metode ini adalah metode ilmiah yang berguna sebagai
pengumpulan, penyusunan, penyajian, dan menganalisis data penelitian yang

berbentuk angka. Hal tersebut dipakai untuk menemukan kesimpulan

at apabila p >

0,05 sehingga

(Deviation From Linearity). Apabila nilai p > 0,05 sehingga dapat dikatakan

hubungan linear, namun apabila p < 0,05 sehingga hubungannya tidak linear.
3.7.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan bertujuan agar dapat melihat apakah

hipotesis yang telah peneliti susun dapat diterima mengacu dari pengumpulan

data. Uji hipotesis tidak memberi pengujian kebenaran hipotesis, namun
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pengujian ditolak atau diterimanya hipotesis yang terkait dengan penelitian.

Pengujian hipotesis yang diterapkan pada penelitian ini yaitu uji hipotesis dua

sampel dependen dan independen, yang termasuk pengujian kemampuan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Persiapan Pg

aru sebanyak

ambil sebanyak

Penelitian ini dilaksanakan de

Ua cara yaitu secara online melalui cara
membagikan skala penelitian lewat Google form yang dikirim via media
sosial berupa whatsapp ataupun juga instagram di dalam google form

https://forms.gle/Mn9BJG5ywc6eEAGsS7 tersebut peneliti juga sudah

menjelaskan dan menggambarkan maksud dan tujuan peneliti memberikan

skala.

38
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serta menjelaskan mengenai tata cara pengisian skala dan secara langsung dengan

mendatangi subjek ke tempat tinggalnya.

4.2

Pekerjaan
Usia
pernikahan

Memiliki
anak

Bekerja
Tidak Bekerja

< 1 Tahun
2 —4 Tahun
5 -8 Tahun

Sudah
Belum

67
137
62

177
89




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

40

Penelitian ini ditujukkan kepada individu yang usia pernikahannya
masih awal di Kota Pekanbaru dengan rentang usia 20 — 33 tahun. Pada

penelitian ini diambil sampel sebanyak 266 orang. Berdasarkan tabel 4.1 di

_ Skor Yang Dimungkinkan
Variabel (Hipotetik)

Skor Yang Diperoleh (Empirik)

Penelitian

Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD

F;:‘iyesua'a“ 34 170 100 226 100 170 14008 13,096
Kematangan

. 12 60 36 8 36 60 48,68 5,492
Emosi
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Berdasarkan tabel

deskripsi data di atas, secara

41

umum

menggambarkan bahwa penyesuaian diri dan kematangan emosi sangat

bervariasi menurut skor yang didapat dari hasil penelitian (empirik). Dalam

Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+05SD<X<M+15SD
Sedang M-05SD<X<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Keterangan :

M

= Mean Empirik



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

SD = Standar Deviasi

42

Merujuk tabel di atas, diperlihatkan variabel penyesuaian diri dan

variabel kematangan emosi dalam penelitian ini terbagi ke dalam 5 kategori

7

82,4%. Artiny

¢
'

Tabel 4.5

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Skala kematangan emosi

Kategorisasi Rentang Nilali f %
Sangat Tinggi X <56,918 30 11,3%
Tinggi 51,426< X < 56,918 25 9,4%

Sedang 53,672< X < 51,426 0 0%
Rendah 52,672< X < 53,672 17 6,4%
Sangat Rendah X <52,672 194 72,9%

Jumlah 266 100
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Berdasarkan kategori pada tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa variabel
kematangan emosi dalam penelitian ini menunjukkan sebagian besar

mengalami kematangan emosi paada kategori sangat rendah dengan

4.3

penyebaran normal,

ketidaknormalan sebaran. berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan

sehingga hasilnya bisa dilihat dalam tabel 4.6 berikut ini.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Skala Penyesuaian Diri Dan Kematangan Emosi

Variabel Signifikansi Keterangan

Penyesuaian diri d

g
kematangan 0,200 (p >0

-.__*“ An “““ !l
TS Yww. v

Normal

kan di atas
kematangan

data variabel

Dengan tab .Q“‘ eneli enerapkan teknik analisis

statistik test for linearity ye ilai signifikansi p < 0,05 sehingga
dianggap linear kedua variabel, dan kebalikannya serta dihasilkan nilai
signifikansi F linearity < 0,05 menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0 for
windows. Dari hasil uji linearitras, sehingga hasilnya bisa dilihat dalam tabel

4.7 berikut:
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Tabel 4.7

Hasil Uji Linearitas Penyesuaian Diri Dan Kematangan Emosi

F Linierity
Variabel Signifikansi Keterangan

&
o

LY

‘.; gan yang terjadi

Tabel 4.8

Uji Korelasi Product Moment

Signifikansi Pearson

Variabel . Keterangan
(p < 0,05) Correlation

Penyesuaian Diri &

. 0.000 0,708 Diterima
Kematangan Emosi
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Berdasarkan hasil uji korelasi ini dengan tujuan sebagai pengujian
hipotesis pada penelitin ini dihasilkan bahwa ada hubungan signifikan

antara penyesuaian diri dengan kematangan emosi. Mengacu hasil uji

kontribusi pada variabel terikat te abel bebas maka perlu dilakukan uji
koefisien determinasi. Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan dapat

dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std.

1 0,708 0,502 0,500 9,261
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien determinasi diperlihatkan
bahwasanya sebesar 0,502 nilai R square dan dipersentasekan menjadi 50%. Hal

tersebut menunjukkan bawah besarnya hubungan antara kematangan emosi

hubungan a asil uji analisis

menggunak sebesar 0,708
dengan ni bahwa adanya
penerimaan an emosi dengan

semakin rendah

Hasil data demografi berdasa jenis kelamin pada responden jenis
kelamin laki-laki berjumlah 78 orang dengan persentase 29,3% dan responden
berjenis kelamin perempuan berjumlah 188 di mana persentasenya 70,7%. Hal
tersebut menandakan tingkat penyesuaian diri terhadap perempuan lebih tinggi
daripada laki-laki. Hal tersebut sejalan dengan pemaparan Utami (2015) antara

individu tidak sama persis dalam penyesuaian diri pada pernikahan, setiap orang

mempunyai kemampuan beradaptasi yang beragam.



48

Pada hasil data demografi berdasarkan usia, dapat dilihat rentang usia pada
28 -30 tahun yang menunjukkan rentang usia yang sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan tingkat rentang usia 28 - 30 tahun lebih tinggi dengan persentase
40,6%. Dapat disimpulkan pada.rentang usia 28+ 30 tahun di _pekanbaru memiliki
tingkat penyesuaian diri yang tinggi. Selanjutnya hasil data demografi
berdasarkan pekerjaan, kategeri: mahasisway bekerja, dan tidak bekerja yang
menunjukkan tinggat yang lebih tinggi I1alah bekerja sebanyak 201 orang dengan

persentase 75,5%.

Hasil data demografi berdasarkan pendidikan terakhir pada kategori SMP
berjumlah 1 orang dengan persentase 0,1%, SMA berjumlah 66 orang dengan
persentase 24,9%, Sarjana (S1) berjumlah 157 orang dengan persentase 59%, dan
Magister (S2) berjumlah 42 orang dengan persentase 16%. Dapat disimpulkan
pada perbedaan kategori Pendidikan memiliki-penyesuaian diri yang tinggi ialah
kategori S1. Selanjutnya pada kategori usia pernikahan yang menunjukkan tingkat
penyesuaian yang tinggi lalah usia pernikahan 2 — 4 tahun sebanyak 137 orang
dengan persentase 51,5%, sedangkan kategori sudah atau belum memiliki anak
yang menunjukkan tingkat penyesuaian diri yang tinggi ialah sudah memiliki anak

sebanya 177 orang dengan persentase 66,6%.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi Product Moment didapatkan sebesar 0,708 nilai (r) serta nilai
signifikan 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kematangan emosi terhadap penyesuaian diri di masa awal

pernikahan dengan menunjukkan hasil positif. Hal tersebut sejalan dengan
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penelitian oleh Annisa (2012) yang dijelaskan bahwa penyesuaian diri dengan
kematangan emosi berhubungan dengan hasil positif, dan hasil penelitian
menunjukkan nilai korelasi r senilai 0,778 dari signifikan 0,000 (p<0,05) artinya
ada hubungan kematangan emosi dengan..penyesuaian diri pada masa awal

pernikahan.

Selanjutnya dari hasil‘analisis untuk /' kematangan emosi berada pada
kategori sangat rendah dengan persentase 72,9% atau 194 orang. Kematangan
emosi adalah kemampuan mengontrol diri dengan baik sehingga individu dapat
menyesuaikan diri pada kondisi apapun, Sejalan dengan pendapat Saraswati dan
Sugiasih (2020) yang mengatakan bahwa kematangan emosi merupakan upaya
untuk mengontrol diri dengan baik, memiliki sikap toleran, merasa nyaman, dapat
menerima diri serta orang lain dan dapat mengekspresikan emosinya dengan baik.
Hal ini individu dapat menyesuaikan diri atau-berdaptasi terhadap permasalahan-

permasalahan yang dihadapi yang dikaitkan dengan kematangan emosi.

Berdasarkan penjabaran di atas, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa
subjek yang memiliki ‘penyesuaian diri yang Sangat rendah akan mengalami
kematangan emosi yang buruk:“Hal ini didukung dengan pendapat Azis dan
Aisyah (2018). penyesuaian diri dalam pernikahan serta kematangsan emosi
sangatlahh penting untuk menyesuikan diri pada pasangan, agar tercapainya

keberhasilan dalam interaksi dengan orang lain atau lingkungannya yang baik.

Penelitian ini memiliki kekurangan yaitu selama penelitian ini peneliti
menyadari bahwa adanya kekurangan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil

penelitian ini, pada saat penyebaran melalui google form adanya beberapa subjek
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yang menjawab skala penelitian dengan sembarang mengisi, karena dalam
pengisian skala subjek tidak bisa diawasi secara langsung. Sehingga bisa saja

responden mengisi skala dengan bermain-main dan bisa terjadinya

ketidaksesuaian dé ), disediakan. Adapun

“!“‘1“‘ .’3 n ini tidak
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BAB V

PENUTUP

5.1
kan dapat
dilihat bahwa 3 an penyesuaian
diri pada inasi kategori
sangat rendahbe enga ) dominasi kategori
sangat renc pat arah yang dipe s an Ini yaitu positif.
Hal ini dia : ate _- an e naka semakin rendah pula
. semakin tinggi
kematangan naka 00 alan diri pada masa awal
pernikahan.
5.2
5.2.1 Bagi

peneliti adalah dapat meningkatkan lagi penyesuaian diri yang dimiliki.

51
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin atau tertarik untuk melanjutkan

penelitian ini, agar dapat melakukan dengan subjek dibidang lain sehingga

dapat dipero ang lebih bervari itu peneliti harapkan

memperoleh

‘\\\\\\\\\\“E

%
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